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ABSTRACT

Banana peels contains simple sugars and complex sugars which can be utilized in metabolism of
microorganisms. This means that banana peels can be used as an alternative culture medium for
microorganisms. Rhizopus sp. and Saccharomyces cerevisiae is a type of microbe that often found in
nature, and is one type of microbe that can be used in the food and non-food industries. In general,
fungi need nitrogn, carbon, vitamins and growth factors. In this research, two types of fungi were
grown on the Musa paradisiaca peels (pisang tanduk) and Musa acuminata peels (pisang kepok), as
well as potato dextrose agar as a control medium. Growth was observed 24, 48 and 72 hours after
inoculation. The data obtained is a qualitative data and analyzed descriptively. We found that the
growth results on alternative medium using M. acuminata were quite good for Rhizopus sp. and S.
cerevisiae. Meanwhile, medium using M. paradisiaca more suitable for the growth of Rhizopus sp.
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PENDAHULUAN

Pisang merupakan  komoditas  di
Indonesia. Hampir seluruh bagian tanaman
pisang dapat dimanfaatkan. Kulit pisang
mengandung 35%-50% selulosa, 25%-30%
hemiselulosa, 25%-30% lignin, 24% abu,
10.9% protein kasar, 19.9% lemak, 3.81%
silika serta beberapa kandungan zat lainnya
(Behara dan Ray, 2016; Kurniati, 2011). 40%
massa dari buah pisang merupakan limbah
jarang dimanfaatkan, namun telah terdapat
beberapa penelitian yang menggunakan kulit
pisang sebagai media pertumbuhan mikroba
(Saranraj dan Anbu et al., 2017).

Kindo et al. (2016) telah memanfaatkan
kulit pisang sebagai media pertumbuhan
mikroba indigenus untuk mempelajari fungi
patogen. Kulit pisang yang telah dipercikkan
air selanjutnya diinkubasi. Beberapa fungi
ditemukan tumbuh pada permukaan kulit
pisang seperti Lasiodiplodia theobromae,

Macrophomina  phaseolina, = Chaetomium
murorum, Nigrospora sphaerica, Nattrassia
mangiferae dan Schizophyllum commune.
Ekstrak kulit pisang yang digunakan adalah
25%, 50%, 75% dan 100%.

Corpuz (2019) memanfaatkan ekstrak
kulit pisang sebagai bahan dasar agar
pertumbuhan mikroba yang murah. Ekstrak
kulit pisang dicampurkan pada media agar dan
pH diatur. Berdasarkan penelitian telah
berhasil ditumbuhkan beberapa jenis mikroba
seperti Staphylococcus aureus, Streptococcus
pyogenes, Salmonella typhi, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa dan Candida
albicans.

Jamur merupakan mikroba yang dapat
tumbuh, umumnya pada pH rendah (pH 4,5
hingga 5,6). Mikroba ini dapat ditumbuhkan
dan umum dibiakkan menggunakan media
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pertumbuhan berupa potato dextrose agar
(Kimetal., 2012).

Rhizopus sp. dan Saccharomyces
cerevisiae memiliki berbagai peran penting
dalam bidang pangan dan medis. Jamur
Rhizopus oligosporus merupakan jamur yang
berperan dalam proses fermentasi kedelai
menjadi  tempe.  Pertumbuhan  Rhizopus
diketahui sangat bergantung dengan sumber
karbon pada media (Rizal et al., 2020).

Rhizopus sp. diketahui  memiliki
aktivitas antimikrobia setelah  dilakukan
pengujian terhadap beberapa multi drug
resistant (MDR) bacteria dan jamur pathogen
dan penyebab pembusukan. Rhizopus diketahui
mampu  menghasilkan  L-tyrosine  yang
merupakan bahan baku pembuatan obat seperti
resveratrol dan tyrosol. Senyawa ini juga
diketahui mampu menghambat pertumbuhan
bakteri MDR. Rhizopus sp. juga telah diuji
mampu  menekan  pertumbuhan  jamur
Aspergillus flavus (El-Zawawy et al., 2023;
Jagat et al., 2021; Darmayasa et al., 2022).

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental deskriptif dengan beberapa
perbedaan perlakuan. Penelitian dilaksanakan
pada Bulan Desember 2021 hingga Juni 2022
di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas lImu
Kesehatan Universitas Maarif Hasyim Latif.

Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen  yang digunakan pada
penelitian ini antara lain adalah, peralatan
gelas, blender, hot plate, autoklaf, kertas saring
dan lampu spiritus. Bahan yang digunakan
dalam penelitian adalah 400 g kulit pisang
tanduk M. paradisiaca dan 400 g kulit pisang
kepok M. acuminata, jamur Rhizopus sp. dan
S. cerevisiae, media PDA (Potato Dextrose
Agar), glukosa dan agar powder.

Saccharomyces cerevisiae merupakan
yeast yang memiliki peran positif dalam
bidang industri, pangan dan medis. S.
cereviceae diketahui dapat menghasilkan -
glucan yang berperan dalam pengobatan luka
sebagai anti infeksi, anti sitotoksik, anti
mutagenik, dan anti tumor. B-glucan juga dapat
mempromosikan zat anti kanker.
Saccharomyces cerevisiae sendiri juga dikenal
sebagai yeast yang dapat memfermentasikan
gula sehingga menghasilkan minuman wine
(Rizal et al., 2020; Nya et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang yang telah
disusun, maka peneliti ingin mencari alternatif
media dengan biaya yang lebih murah namun
tetap dapat menumbuhkan spesies jamur yang
telah ditentukan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas kulit
pisang tanduk (Musa paradisiaca) dan kulit
pisang kepok (Musa acuminata) sebagai bahan
dasar pembuatan media pertumbuhan jamur
Rhizopus sp. dan S. cerevisiae.

Prosedur Pembuatan Media Kulit Pisang

Masing-masing 400 g kulit pisang
dipotong dan diblender dengan akuades 500 ml
hingga halus. Larutan kemudian disaring
dengan kertas saring sehingga didapatkan sari
atau filtrat dan memisahkan ampasnya. Filtrat
kemudian ditambahkan 8 g Agar dan 10 ¢
Glukosa lalu dipanaskan hingga homogen.
Media yang telah larut dimasukkan dalam
Erlenmeyer dan disterilkan dengan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit.

Prosedur Penanaman dan Pengamatan
Jamur

Jamur Rhizopus sp. dan S. cerevisiae
ditanam pada media PDA dan media agar kulit
pisang dengan cara digoreskan menggunakan
ose. Hasil inokulasi kemudian diinkubasi pada
inkubator pada suhu 37°C. Pengamatan
dilakukan selama 72 jam dimulai dari 24 jam,
48 jam dan 72 jam setelah inokulasi.
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Pengamatan hanya melihat ada tidaknya
pertumbuhan secara kualitatif pada ketiga
media yang digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pemanfaatan kulit
pisang tanduk M. paradisiaca dan pisang
kepok M. acuminata sebagai media
pertumbuhan Rhizopus sp. dan S. cerevisiae
dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan
pemaparan dalam tabel dapat dideskripsikan
bahwa kapang Rhizopus sp. dapat tumbuh pada
tiga jenis media uji yaitu media potato
dextrose agar (PDA), media kulit pisang
kepok (M. acuminata) dan media kulit pisang
tanduk (M. paradisiaca). Yeast S. cerevisiae
hanya dapat tumbuh pada media PDA dan
media kulit pisang kepok (M. acuminata).
Berdasarkan tiga pengulangan yang telah
dilakukan S. cerevisiae tidak menunjukkan
pertumbuhan pada media M. paradisiaca.

Penyebab kulit pisang dapat dijadikan
sebagai alternatif untuk menumbuhkan jamur
adalah karena kandungan gula sederhana dan
gula kompleks pada kulit pisang. Nilai energi
pada kulit pisang juga dapat mencapai 5275
kkal. Kandungan kalium dan fosfor yang
cukup tinggi (Azzahra et al., 2023; Muda et
al., 2022; Abu et al., 2017).

Crueger dan Crueger (1984) menjelaskan
bahwa R. oligosporus mampu memproduksi
amilase melimpah pada kondisi aerob. S.
cerevisiae sangat bergantung dengan sumber
karbon yang terdapat pada substrat, kedua jenis
fungi ini dapat menghasilkan enzim amilase
dan beberapa enzim lain yang mengubah
karbohidrat menjadi gula yang lebih sederhana
(Saini et al., 2017).

Analisis Data

Hasil yang didapatkan dituliskan pada
tabel. Hasil kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan mendeskripsikan tabel.
Berdasarkan analisis maka akan dilanjutkan
dalam pembahasan dan disimpulkan.

Kulit pisang dari setiap jenis pisang
memiliki kandungan nutrisi dan juga metabolit
yang  berbeda-beda.  hal ini  dapat
mempengaruhi pertumbuhan dari beberapa
jenis  mikroba. Pada jenis pisang M.
paradisiaca  diketahui ~ pada  kulitnya
mengandung senyawa antimikroba seperti
fenol hingga 17.89 mg/g, flavonoid hingga
21.04 mg/g dan Tanin sebesar 24.21 mg/g. Hal
ini diduga menyebabkan S. cerevisiae tidak
tumbuh pada media kulit pisang tanduk M.
paradisiaca (Aboul-Enein et al., 2016). Pada
M. acuminata diketahui memiliki kandungan
flavonoid, triterpen dan alkaloid, namun tidak
terdapat senyawa tanin dan fenol (Duremdes et
al., 2022). Penelitian lain oleh Baskar et al.
(2011) kadar fenol dari berbagai varian pisang
bervariasi antari 0.15 mg/g — 0.6 mg/g. Kadar
flavonoid berkisar antara 13.8 mg/mg — 22.8
mg/mg.

S. cerevisiae juga dipengaruhi oleh
faktor makronutrien dan mikronutrien substrat.
Sebagian besar S. cerevisiae dapat tumbuh jika
pada substrat terdapat glukosa, ion inorganik,
garam amonium dan faktor lainnya.
Konsentrasi makronutrien yang dibutuhkan
berkisar dalam konsentrasi mili molar dan
mengandung nitrogen yang bebas amino dan
sejumlah kecil peptida, fosfor, sulfur, kalium
dan magnesium (Walker dan Stewart, 2016)
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Tabel 1. Hasil pertumbuhan Rhizopus sp. dan S. cerevisiae pada media PDA, media kulit pisang

kepok dan media kulit pisang tanduk

Rhizopus sp. S. cerevisiae
Hari PDA M.a M.p PDA M.a M.p
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Keterangan: PDA: media PDA; M.a. media pisang kepok; M.p. media pisang tanduk; - negatif

pertumbuhan; + positif pertumbuhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa kulit
pisang kepok M. acuminata dapat digunakan
sebagai media pertumbuhan yang baik untuk
Rhizopus sp. dan S. cerevisiae. Media kulit
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